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MOTTO 

 

بِرِيْن   ع   الصّٰ لٰوةِ   اِن   اللّّٰ   م  الص  بْرِ  و  نوُا اسْت عِيْنوُْا بِالص  ا ال ذِيْن   اٰم   يٰٰٓا يُّه 

“Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S. Al-Baqarah: 153)  

 

 

ع   الْعسُْرِ  يسُْرًا   ع   الْعسُْرِ  يسُْرًا    اِن   م   ف اِن   م 
 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan.” 

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“Jangan biarkan luka mengubah hati untuk berhenti berbuat baik, Allah senantiasa 

mengetahui setiap ketulusan dan telah menyiapkan balasan terbaik pada waktu 

yang paling tepat” 

- Penulis -
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PENGEMBANGAN E-LKPD BERBASIS GUIDED INQUIRY PADA SUB 

MATERI BRYOPHYTA SEBAGAI BAHAN AJAR BIOLOGI KELAS X 

SMA/MA  

Pratiwi Kurniawati 

22104070019 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

transformasi dalam dunia pendidikan, khususnya pada pengembangan bahan ajar 

yang inovatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran, salah satunya dengan adanya pengembangan E-

LKPD berbasis Guided Inquiry. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

E-LKPD berbasis Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta sebagai bahan ajar 

Biologi kelas X SMA/MA, mengetahui tingkat kelayakan E-LKPD berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan guru Biologi, serta mengetahui respons 

peserta didik terhadap E-LKPD yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian R&D (Research and Development) menggunakan model 4D yang 

meliputi tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate, namun dibatasi hanya 

sampai tahap Develop. Produk E-LKPD dinilai menggunakan instrumen berupa 

lembar angket yang ditujukan kepada 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 guru biologi, 

dan 15 peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian berupa produk E-LKPD 

berbasis Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta untuk peserta didik kelas X, 

kelayakan produk yang dikembangkan termasuk pada kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase 90,66%, respons peserta didik terhadap produk diterima Sangat 

Baik (B) dengan persentase 90,82%. Berdasarkan penilaian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa E-LKPD biologi yang dikembangkan memiliki tingkat 

kelayakan Sangat Baik (SB) sehingga dapat digunakan oleh guru dan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: E-LKPD, Guided Inquiry, Bryophyta
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DEVELOPMENT OF A GUIDED INQUIRY-BASED E-LKPD ON THE 

SUBJECT OF BRYOPHYTA AS A TEACHING RESOURCE FOR 10TH-

GRADE HIGH SCHOOL BIOLOGY 

Pratiwi Kurniawati 

22104070019 

ABSTRACT 

Advances in information and communication technology have driven a 

transformation in the world of education, particularly in the development of 

innovative teaching materials tailored to students’ needs to improve the quality of 

the learning process—one example being the development of Guided Inquiry-

based E-LKPDs. This study aims to develop Guided Inquiry-based E-LKPDs on 

the subtopic of Bryophyta as teaching materials for 10th-grade high school/MA 

biology, to determine the suitability of the E-LKPDs based on evaluations by 

subject matter experts, media experts, and biology teachers, and to assess 

students’ responses to the developed E-LKPDs. This study is an R&D (Research 

and Development) study using the 4D model, which includes the Define, Design, 

Develop, and Disseminate stages; however, it was limited to the Develop stage. 

The E-LKPD product was evaluated using a questionnaire administered to 1 

subject matter expert, 1 media expert, 1 biology teacher, and 15 students. The 

data obtained were analyzed using qualitative and quantitative descriptive 

methods. The research results consist of a Guided Inquiry-based E-LKPD product 

on the Bryophyta subtopic for 10th-grade students; the feasibility of the developed 

product falls into the Very Good (VG) category with a percentage of 90.66%, and 

student response to the product was rated Very Good (VG) with a percentage of 

90.82%. Based on this assessment, it can be concluded that the biology E-LKPD 

developed has a Very Good (VG) suitability rating and can therefore be used by 

teachers and students in the learning process. 

Keywords: E-LKPD, Guided Inquiry, Bryophyta
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memainkan peran yang krusial dalam membentuk karakter 

bangsa. Pendidikan merupakan wadah utama penanaman nilai-nilai moral, etika, 

dan budaya yang menjadi pondasi bagi generasi mendatang. Dengan proses 

pembelajaran yang terstruktur serta terarah, pendidikan dapat menumbuhkan rasa 

cinta tanah air, membangun integritas, serta mendorong terbentuknya generasi 

yang berakhlak mulia. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai wadah, tetapi 

juga sebagai agen perubahan. Pendidikan memiliki potensi besar untuk 

memberdayakan generasi muda menjadi agen perubahan positif di masyarakat. 

Melalui proses pembelajaran yang inspiratif, pendidikan dapat menumbuhkan 

rasa peduli terhadap lingkungan sekitar, mengajarkan pentingnya toleransi 

terhadap sesama serta mengasah kemampuan berpikir yang kritis dan kreatif 

(Salisah & Darmiyanti, 2024) 

Menurut Agustina (2018), kurikulum yang dirancang dengan baik, yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam setiap mata pelajaran, adalah kunci 

untuk menanamkan nilai-nilai luhur sejak usia dini. Di Indonesia, Kurikulum 

Merdeka telah diperkenalkan sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. Kebijakan ini mengambil pendekatan yang berbeda 

dalam pengembangan kurikulum, dengan berfokus pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21 serta pemberdayaan peserta didik. Kurikulum Merdeka 

didasarkan pada pendekatan pendidikan yang inklusif, kontekstual serta berpusat 
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pada peserta didik. Pendekatan ini menekankan pembelajaran yang 

mengakomodasi keperluan dan potensi individual peserta didik dan menyediakan 

ruang bagi kreativitas dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dalam pendekatan pembelajaran aktif, peserta didik didorong 

untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik secara individu ataupun 

kelompok, melalui berbagai kegiatan yang dapat mendukung pemahaman 

konseptual dan penerapan dalam konteks nyata.- 

Menurut Handayani et al., (2018), pembelajaran biologi merupakan suatu 

pembelajaran yang berfokus pada munculnya pengalaman secara langsung. 

Peserta didik perlu dibimbing dalam mengembangkan keterampilan proses sains 

agar mampu menjelajahi serta memahami alam sekitar. Keterampilan proses sains 

terdiri dari keterampilan dasar dan keterampilan terintegrasi. Keterampilan dasar 

contohnya seperti mengamati, mengukur, mengelompokkan, mengomunikasikan, 

dan menyimpulkan. Sedangkan keterampilan terintegrasi seperti mendefinisikan 

secara operasional, merumuskan hipotesis, mengendalikan variabel, melakukan 

eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpulan.  Menurut (Ayulestari et 

al., 2017), pembelajaran biologi sebaiknya dilaksanakan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan pemikiran ilmiah, 

keterampilan bekerja dan bersikap peserta didik dan mengomunikasikannya 

sebagai aspek penting keterampilan hidup yang dimiliki peserta didik.  Peserta 

didik diharapkan dapat  merumuskan konsep-konsep biologi setelah melakukan 

kegiatan ilmiah. Dalam melakukan kegiatan ilmiah, sikap ilmiah seperti jujur, 
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teliti, obyektif, disiplin, menghargai orang lain, dapat menyusun konsep biologi 

setelah melakukan kegiatan ilmiah dapat dikembangkan oleh peserta didik. 

Menurut Gustinasari et al., (2017), materi atau bahan pelajaran biologi pada 

dasarnya terdiri dari konsep, fakta, prinsip, dan teori yang kompleks untuk 

dipelajari. Proses pembelajaran biologi akan berjalan dengan maksimal ketika 

peserta didik dihadapkan dengan objek nyata secara langsung. Obyek nyata yang 

tidak selalu tersedia di lingkungan sekitar, membuat pembelajaran biologi 

menjadi kurang maksimal, sehingga untuk menggantikan obyek nyata, digunakan 

cara visual. Pembelajaran melalui cara visual sangat berperan dalam 

meningkatkan minat, pemahaman serta keterlibatan peserta didik pada obyek di 

lingkungan sekitar (Oktavian & Riantina, 2020). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat 

telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pada aspek pendidikan. Di Indonesia, pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan mulai berkembang dengan cepat terutama dimulai saat pandemi 

COVID-19 yang mendorong peralihan  pembelajaran secara tatap muka ke 

pembelajaran daring (dalam jaringan). Kualitas pembelajaran dapat meningkat 

dengan pemanfaatan teknologi pembelajaran dengan akses ke berbagai referensi 

belajar yang luas serta bervariasi. Selain itu, dengan penggunaan teknologi, 

pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif juga dapat dicapai, sehingga peserta 

didik memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. Teknologi juga 

memungkinkan personalisasi dalam pembelajaran, peserta didik dapat melakukan 



4 
 

 
 

proses belajar sesuai dengan kecepatan serta gaya belajarnya masing-masing 

(Sari, 2020). 

Penggunaan teknologi di bidang pendidikan telah menciptakan transformasi 

dalam penyediaan bahan ajar yang inovatif dan memberikan referensi sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Seiring dengan masuknya teknologi dalam 

pembelajaran, bahan ajar yang sebelumnya hanya bersumber dari buku teks atau 

paper based, sekarang telah mengalami perubahan. Inovasi teknologi pada 

pembelajaran yang telah bermunculan saat ini berupa video pembelajaran, e-book, 

serta aplikasi yang dirancang secara khusus untuk pembelajaran dapat dijadikan 

sumber belajar baik untuk guru maupun peserta didik. Pemanfaatan bahan ajar 

berbasis teknologi bermanfaat untuk peserta didik seperti: meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik; mempersiapkan peserta didik agar dapat memiliki dan 

menggunakan keterampilan teknologi dalam kehidupannya; memberi pengalaman 

belajar yang baru kepada peserta didik; dan menyesuaikan bahan ajar sesuai 

dengan minat peserta didik (Lestari & Desak, 2020).  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi dan 

peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada tanggal 26 

November 2025, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran, guru hanya 

menggunakan media berupa power point dengan modifikasi yang sederhana. 

Bahan ajar lain yang digunakan berupa buku paket dan buku LKS biologi yang 

berisi materi singkat yang disertai dengan latihan soal. Materi pelajaran 

disampaikan di dalam kelas dengan menggunakan buku teks sebagai acuan dan 

belum ada kegiatan yang menuntun peserta didik untuk melakukan observasi 
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lingkungan secara langsung maupun pengamatan di laboratorium. Banyak peserta 

didik yang tidak terlibat aktif dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran 

yang dapat mengurangi tingkat pemahaman terhadap materi yang disampaikan 

oleh guru. Menurut Munawir et al., (2025) dalam proses pembelajaran di kelas, 

guru masih merupakan figur pusat serta pengendali seluruh proses pembelajaran. 

Materi pelajaran diberikan secara penuh oleh guru secara konvensional dengan 

metode ceramah. Akibatnya peserta didik kurang mendapatkan pengalaman dalam 

belajar dan tidak terbentuknya kreativitas dalam pembelajaran. Kesulitan dalam 

mempelajari materi biologi tidak hanya karena materinya yang bersifat kompleks, 

tetapi juga dipengaruhi oleh metode yang digunakan guru dalam mengajar, 

kebiasaan belajar peserta didik dan sumber belajar yang terbatas (Muliaty et al., 

2025).  

Pembelajaran biologi di SMA mempelajari materi tumbuhan (plantae), salah 

satunya tumbuhan Bryophyta (lumut). Kompetensi yang harus dicapai peserta 

didik dalam materi tumbuhan adalah dapat mengelompokkan tumbuhan ke dalam 

divisi berdasarkan cirinya secara umum dan mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan, yang dapat dicapai melalui pengamatan secara langsung berbagai 

tumbuhan untuk mengidentifikasinya. Peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengetahui morfologi Bryophyta karena sebagian Bryophyta memiliki ukuran 

yang kecil sehingga sulit untuk dilihat secara langsung dengan mata telanjang. 

Guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan sub materi Bryophyta terutama di 

sekolah yang berada di perkotaan, jarang ditemukannya Bryophyta karena 

tumbuhan ini biasa ditemukan di tempat yang dingin atau lembab, dan lingkungan 
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yang belum tercemari. Sehingga guru kesulitan mengajak peserta didik untuk 

mengamati secara langsung tumbuhan lumut tersebut (Rahmawati & Suratsih, 

2018). 

Salah satu bahan ajar yang diperlukan oleh guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD 

merupakan bahan ajar yang berbentuk lembaran tugas, petunjuk penggunaan serta 

evaluasi bagi peserta didik yang disusun sesuai dengan capaian kompetensi. 

Sebagian besar LKPD yang digunakan di sekolah masih berbasis kertas membuat 

peserta didik bosan dan tidak dapat memanfaatkan teknologi. Sehingga, dengan 

perkembangan teknologi dalam pendidikan yang sangat pesat, penggunaan LKPD 

cetak atau konvensional dinilai kurang efektif. Seorang guru harus mampu 

mengembangkan LKPD yang lebih inovatif dan dikemas semenarik mungkin 

yang dapat diakses peserta didik secara online yang disebut juga Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-

LKPD) adalah perangkat pembelajaran berbantuan teknologi internet yang dapat 

dirancang secara sistematis dan inovatif. Salah satu contoh platform yang 

digunakan yaitu Liveworksheets, platform ini dapat membuat lembar kerja 

interaktif dan dapat diakses dengan mudah (Kholifahtus et al., 2021). 

Penggunaan E-LKPD memiliki berbagai dampak positif bagi guru dan 

peserta didik. Bagi guru, E-LKPD akan memudahkan dalam penyampaian materi 

pelajaran, memberikan tugas dan evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik, E-

LKPD dapat memberikan kemudahan dalam proses belajar karena E-LKPD 
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bersifat praktis yang dapat diakses kapan saja serta disusun dengan menarik yang 

membuat motivasi belajar menjadi meningkat. Penggunaan E-LKPD juga 

memiliki keuntungan seperti menghemat ruang dan waktu, bersifat ramah 

lingkungan karena tidak memakai tinta dan kertas fisik, ukuran huruf di dalamnya 

dapat disesuaikan karena berformat digital, serta dapat menghemat biaya untuk 

mencetak (Nuswowati et al., 2020). 

Solusi yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik yaitu dengan menggunakan E-LKPD berbasis Guided Inquiry 

dengan platform Liveworksheets. Model pembelajaran inkuiri terbimbing (Guided 

Inquiry) merupakan model pembelajaran yang mengharuskan guru mendorong 

peserta didik dalam menentukan hipotesis atau pertanyaan awal kemudian 

mengarahkannya melakukan diskusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Model pembelajaran ini cocok untuk diterapkan karena peserta didik menjadi 

pusat dalam pembelajaran sehingga peserta didik turut berperan secara aktif 

dalam pembelajaran serta menemukan dan memecahkan permasalahan (Irwandi et 

al., 2019). 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka teridentifikasi beberapa permasalahan, 

diantaranya:  

1. Peserta didik merasa cepat bosan dengan penggunaan media pembelajaran 

yang monoton seperti slide power point. 
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2. Pada proses pembelajaran guru lebih cenderung hanya melakukan metode 

ceramah, oleh karena itu peserta didik kurang memahami materi yang 

disampaikan. 

3. Penggunaan bahan ajar yang interaktif masih terbatas, proses pembelajaran 

hanya menggunakan referensi dari buku paket dan LKS. 

C. Batasan Masalah  

Dilihat dari masalah yang telah teridentifikasi, terdapat beberapa batasan 

masalah, diantaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian memfokuskan pada pengembangan bahan ajar berupa E-LKPD 

berbasis Guided Inquiry, di mana sintaks Guided Inquiry dimunculkan 

dalam bentuk aktivitas berupa pengamatan gambar dan video, perumusan 

masalah, penyusunan hipotesis, pengumpulan serta analisis data, 

menjawab pertanyaan penyelidikan, dan penyusunan kesimpulan.  

2. Materi yang termuat pada E-LKPD dibatasi pada sub materi Bryophyta.  

3. Uji coba terbatas dilakukan pada 15 peserta didik kelas X SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan rumusan masalah penelitian, 

sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengembangan E-LKPD berbasis Guided Inquiry pada sub 

materi Bryophyta di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta? 
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2. Apakah E-LKPD berbasis Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta 

memenuhi kelayakan sebagai bahan ajar di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta?  

3. Bagaimanakah respons peserta didik terhadap pengembangan E-LKPD 

berbasis Guided Inquiry pada sub  materi Bryophyta di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Mengembangkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis Guided Inquiry 

pada sub materi Bryophyta. 

2. Untuk menilai kelayakan E-LKPD berbasis Guided Inquiry pada sub 

materi Bryophyta sebagai bahan ajar di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta. 

3. Mengetahui bagaimana respons peserta didik terhadap E-LKPD berbasis 

Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta. 

F. Manfaat Penelitian  

Pengembangan E-LKPD berbasis Guided Inquiry ini memiliki manfaat 

sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

a. Membantu dan memudahkan guru dalam mempersiapkan bahan ajar 

yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  
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b. Membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 

kontekstual, sehingga peserta didik lebih fokus dan antusias dalam 

mengikuti pembelajaran.  

2. Bagi Peserta Didik  

a. Peserta didik lebih mudah untuk memahami sub materi Bryophyta 

pada pembelajaran Biologi.  

b. Peserta didik lebih bersemangat dan tidak cepat bosan dalam 

mengikuti pembelajaran sub materi Bryophyta. 

3. Bagi Sekolah  

a. Diharapkan dapat memberikan dampak untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas pembelajaran Biologi di sekolah.  

b. Dapat menjadi alternatif sebagai alat bantu mengajar yang 

dimanfaatkan dalam pembelajaran Biologi.   

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis Guided Inquiry 

antara lain sebagai berikut:  

a. Sarana dan prasarana di sekolah, seperti akses listrik dan koneksi internet, 

mendukung penggunaan E-LKPD dalam proses pembelajaran.  

b. E-LKPD berbasis Guided Inquiry dapat membantu meningkatkan aktivitas 

belajar dan keterampilan proses sains peserta didik.  

c. Guru dan peserta didik akan menggunakan E-LKPD sesuai dengan 

petunjuk dan alur pembelajaran yang telah disediakan.  
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Keterbatasan dalam pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis Guided 

Inquiry antara lain:  

a. Kemampuan teknologi pengembang: keterbatasan kemampuan 

pengembang dalam menyusun E-LKPD dapat membatasi fitur interaktif 

yang dapat disusun. 

b. Keterbatasan uji coba produk: uji coba produk E-LKPD dilakukan dalam 

rentang waktu yang terbatas sehingga belum dapat menggambarkan 

efektivitas penggunaan produk dalam jangka panjang. 

c. Kendala teknis selama penggunaan: permasalahan seperti aplikasi yang 

kurang responsif, video yang tidak dapat terbuka ataupun tombol interaktif 

yang tidak berfungsi dapat muncul ketika penggunaan, hal ini dapat 

mengganggu alur pembelajaran dan mengurangi minat peserta didik
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan E-LKPD berbasis 

Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta sebagai bahan ajar Biologi kelas X 

SMA/MA, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis Guided 

Inquiry pada sub materi Bryophyta kelas X SMA/MA yang dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan 

Disseminate), namun penelitian ini dibatasi hingga tahap Develop.  

2. E-LKPD berbasis Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta termasuk 

dalam kategori Sangat Baik dengan persentase kelayakan sebesar 90,66%. 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, E-LKPD ini dinyatakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar biologi untuk peserta didik kelas X 

SMA/MA.  

3. Respons peserta didik terhadap E-LKPD berbasis Guided Inquiry pada sub 

materi Bryophyta diperoleh hasil Sangat Baik dengan persentase sebesar 

90,82%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produk E-LKPD 

berbasis Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta yang telah 

dikembangkan menggunakan model 4D layak digunakan sebagai bahan 

ajar untuk peserta didik kelas X SMA/MA.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan, 

peneliti memandang perlu adanya tindak lanjut terhadap beberapa saran 

perbaikan sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbasis Guided Inquiry pada sub materi Bryophyta yang 

disajikan dalam bentuk non-cetak diharapkan dapat dimanfaatkan secara 

berkelanjutan pada materi biologi lainnya oleh guru dan peserta didik guna 

menunjang proses pembelajaran. 

2. Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini hanya difokuskan pada sub 

materi bryophyta. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan lebih 

lanjut untuk materi biologi lainnya agar cakupan pembelajaran menjadi 

lebih luas. 
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